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Aroma Malioboro

KAWASAN  Malioboro,
jantung detak wisata Yogya-
karta sekaligus bagian dari
Sumbu Filosofi, menghadapi
tantangan Klasik yang bisa
mencederai citranya: aroma
tidak sedap. Keluhan wisa-
tawan mengenai bau pesing
dan aroma saluran air yang
menyengat bukan lagi seka-
dar isu sepele, melainkan
alarm bagi kenyamanan pu-
blik. Upaya Pemerintah Kota
Yogyakarta untuk mengkaji
penanganan teknis secara
komprehensif adalah lang-
kah yang sangat dinantikan,
mengingat predikat Malio-
boro sebagai etalase budaya
yang seharusnya memberi-
kan memori indah, bukan im-
presi aroma yang meng-
ganggu.

Persoalan bau di Maliobo-
ro memang bersifat multidi-
mensi. Sumbemya bukan
hanya berasal dari aktivitas
andong yang menjad ikon
transportasi  tradisional,
tetapi juga bersumber dari
masalah struktural di bawah
permukaan tanah. Saluran
drainase yang bercampur
dengan limbah domestik ser-
ta endapan sisa-sisa drganik
seringkali menimbulkan aro-
ma busuk yang menguap ke
permukaan, terutama saat
cuaca terik. . Menangani
masalah ini menuntut ke-
beranian untuk membedah
apa yang ada di bawah jalan
cantik Malioboro, bukan se-
kadar melakukan penyira-
man rutin di permukaan.

Kajian teknis yang tengah
disiapkan Pemkot harus
mampu menghadirkan solusi
jangka panjang, seperti mod-
emisasi sistem drainase ter-
padu yang memisahkan air
hujan dengan limbah cair
(sanitasi). Penerapan tekno-
logi termasuk perbaikan kon-
struksi water torrent dan pe-
mantaatan teknologi pengu-
raian bakteri sangat dibu-
tuhkan. Tanpa perbaikan sis-
tem di sisi hulu dan infras-
truktur bawah tanah, upaya
mempercantk fasad ba-
ngunan hanya akan menjadi
kosmetik yang gagal menu-
tupi aroma yang fidak sedap.

Langkah ini menjadi se-
makin krusial seiring rencana
pengembalian fungsi Malio-
boro menjadi kawasan full
pedestrian. Sebagai ruang
pejalan kaki sepenuhnya, in-
teraksi wisatawan dengan
lingkungan akan menjadi le-
bih dekat dan intens. Dalam
ekosistem tanpa kendaraan
bermotor, hidung manusia
akan menjadi lebih sensitif
terhadap bau-bauan di seki-
tar. Keberhasilan transfor-
masi ini sangat bergantung
pada sejauh mana pemerin-
tah mampu menjamin stan-
dar higienitas lingkungan,
termasuk manajemen limbah
kuda yang lebih inovatif dan
ramah lingkungan.
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